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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi 

organisasi dakwah dalam pembinaan spiritualitas mahasiswa di Akademi 

Dakwah Indonesia Bengkulu. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus. Informan dipilih secara purposive 

yang meliputi pimpinan akademi, dosen atau pembina, pengelola 

program pembinaan, pengurus organisasi mahasiswa, dan mahasiswa 

aktif. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi 

nonpartisipatif, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan analisis tematik refleksif dengan teknik triangulasi 

sumber, triangulasi teknik, member checking, dan audit trail untuk 

menjamin keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi organisasi dakwah dilaksanakan melalui integrasi 

komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, komunikasi organisasi, 

dan komunikasi digital. Komunikasi interpersonal melalui mentoring dan 

pendampingan menjadi strategi utama dalam membangun kepercayaan, 

kedekatan emosional, serta internalisasi nilai-nilai Islam. Komunikasi 

kelompok melalui halaqah dan kajian rutin memperkuat identitas 

kolektif, sedangkan komunikasi organisasi memastikan koordinasi 

program pembinaan berjalan secara sistematis. Pemanfaatan media 

digital memperluas jangkauan komunikasi dan menjaga kontinuitas 

pembinaan spiritual di luar kegiatan tatap muka. Strategi tersebut 

berdampak pada meningkatnya kedisiplinan ibadah, pemahaman 

keagamaan, kepedulian sosial, serta kemampuan mahasiswa dalam 

aktivitas dakwah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi 

komunikasi organisasi yang dialogis, partisipatif, dan adaptif 

berkontribusi terhadap penguatan spiritualitas mahasiswa serta 

mendukung terciptanya budaya organisasi dakwah yang berkelanjutan di 

lingkungan perguruan tinggi. 
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Introduction 

Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai ruang pengembangan kemampuan 

akademik, tetapi juga menjadi lingkungan pembentukan identitas, orientasi nilai, karakter, 

dan kematangan spiritual mahasiswa. Masa pendidikan tinggi umumnya bertepatan dengan 

fase emerging adulthood, ketika individu menghadapi tuntutan kemandirian, perubahan 

peran sosial, pencarian makna hidup, serta proses negosiasi antara keyakinan pribadi dan 

realitas lingkungan. Dalam fase tersebut, spiritualitas dapat menjadi sumber daya psikologis 
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yang membantu mahasiswa memahami tujuan hidup, mengendalikan perilaku, membangun 

harapan, dan menghadapi berbagai tekanan akademik maupun sosial. Sejumlah penelitian 

internasional menunjukkan bahwa religiositas dan spiritualitas berkaitan dengan 

kesejahteraan psikologis, kesehatan mental, harga diri, kebahagiaan, serta rendahnya 

kecenderungan perilaku berisiko pada remaja dan mahasiswa (Yonker et al., 2012; Abdel-

Khalek & Lester, 2017; Bożek et al., 2020; Pérez et al., 2023; Klokočka, 2025). 

Pada mahasiswa Muslim, religiositas juga memiliki hubungan dengan efikasi diri, 

kebahagiaan, perilaku etis, dan kemampuan menghadapi tekanan kehidupan. Penelitian 

terhadap mahasiswa Muslim Arab, misalnya, menemukan bahwa religiositas berhubungan 

positif dengan kesehatan mental, kebahagiaan, dan efikasi diri (Abdel-Khalek & Lester, 

2017). Data mengenai mahasiswa Muslim di Brunei juga memperlihatkan keterkaitan antara 

religiositas Islam, kepribadian, kesejahteraan psikologis, dan perilaku etis (Yong et al., 

2020). Temuan lain menunjukkan bahwa keyakinan dan praktik agama dapat membantu 

mahasiswa mengembangkan makna hidup, ketahanan emosional, serta kemampuan 

beradaptasi dengan tuntutan pendidikan tinggi (Bowman & Small, 2010; Coppola et al., 

2021; Mondal et al., 2024). Oleh karena itu, pembinaan spiritualitas perlu ditempatkan 

sebagai bagian integral dari proses pendidikan mahasiswa, bukan sekadar kegiatan 

pelengkap di luar pembelajaran formal. 

Meskipun demikian, spiritualitas mahasiswa tidak tumbuh secara otomatis hanya 

melalui pemberian materi keagamaan. Pembinaan spiritual membutuhkan proses 

komunikasi yang terencana, konsisten, kontekstual, dan memungkinkan terjadinya 

internalisasi nilai. Spiritualitas tidak hanya berkaitan dengan pelaksanaan ritual, tetapi juga 

mencakup relasi individu dengan Tuhan, pencarian makna, kesadaran diri, harapan, 

kepedulian sosial, serta kesesuaian antara keyakinan dan tindakan. Dengan demikian, 

komunikasi dakwah dalam lingkungan pendidikan tidak cukup dipahami sebagai proses 

penyampaian pesan keagamaan secara satu arah. Komunikasi tersebut perlu menghadirkan 

dialog, keteladanan, pendampingan, pengalaman bersama, umpan balik, serta ruang refleksi 

agar nilai-nilai agama dapat dipahami dan diterapkan dalam kehidupan mahasiswa. 

Penelitian mengenai pengalaman spiritual harian menunjukkan bahwa penghayatan 

spiritual dapat memperkuat harapan dan kesejahteraan subjektif mahasiswa (Villani et al., 

2019; Coppola et al., 2021). Spiritualitas juga dapat menjadi faktor protektif terhadap 

depresi, kecemasan, stres, dan kelelahan akademik apabila diwujudkan melalui pemaknaan 

yang sehat dan dukungan sosial yang memadai (Bravo et al., 2023; Philipose et al., 2025; 

Alliheibi et al., 2026). Namun, religiositas yang dikomunikasikan secara represif, 

menghakimi, atau menimbulkan rasa bersalah berlebihan juga berpotensi melahirkan 

mekanisme koping keagamaan negatif (Counted et al., 2022; Bravo et al., 2023). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas pembinaan spiritual tidak hanya bergantung pada substansi 

ajaran, tetapi juga pada cara organisasi mengomunikasikan nilai, membangun hubungan, dan 

merespons pengalaman personal mahasiswa. 
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Dalam konteks organisasi dakwah, komunikasi merupakan mekanisme utama yang 

menghubungkan visi kelembagaan dengan pengalaman dan perilaku anggotanya. Strategi 

komunikasi organisasi meliputi penetapan tujuan komunikasi, pemetaan karakteristik 

khalayak, penyusunan pesan, pemilihan komunikator, penggunaan media, pengaturan arus 

informasi, serta evaluasi respons anggota. Komunikasi internal yang terbuka dan 

berlangsung secara dua arah dapat memperkuat kepercayaan, rasa memiliki, identifikasi 

organisasi, partisipasi, serta keselarasan anggota terhadap nilai dan misi bersama (Men, 

2014; Karanges et al., 2015; Fairfield, 2019; Tsiotas & Kotzaivazoglou, 2024). Sebaliknya, 

komunikasi yang terlalu hierarkis dan instruktif dapat menghasilkan kepatuhan 

administratif, tetapi belum tentu melahirkan pemahaman dan penghayatan nilai secara 

mendalam. 

Perspektif komunikasi organisasi menempatkan komunikasi bukan sekadar sarana 

penyebaran informasi, melainkan proses pembentukan makna bersama. Melalui komunikasi, 

anggota organisasi menafsirkan identitas, tujuan, aturan, dan harapan yang berkembang di 

dalam lembaga. Proses sensemaking membantu mahasiswa memahami mengapa suatu nilai, 

kegiatan, ritual, atau program pembinaan penting bagi dirinya dan organisasi (Fairfield, 

2019). Dalam proses tersebut, pimpinan dan pembina berperan bukan hanya sebagai 

penyampai instruksi, tetapi juga sebagai penjelas makna, teladan nilai, fasilitator dialog, dan 

pemberi umpan balik. Komunikasi kepemimpinan yang terbuka, partisipatif, dan konsisten 

dapat meningkatkan keterlibatan serta identifikasi anggota terhadap organisasi (Fairhurst & 

Connaughton, 2014; Men et al., 2020; Yue et al., 2021). 

Pada organisasi berbasis agama, komunikasi juga memiliki dimensi etis dan spiritual. 

Misi organisasi harus dikomunikasikan secara autentik, transparan, inklusif, dan konsisten 

dengan perilaku para pemimpinnya. Apabila terdapat kesenjangan antara pesan normatif dan 

praktik organisasi, kredibilitas komunikator serta kepercayaan anggota dapat menurun. 

Sebaliknya, keselarasan antara nilai agama, budaya organisasi, keteladanan pemimpin, dan 

praktik keseharian dapat memperkuat komitmen anggota serta efektivitas organisasi 

(Tracey, 2012; Benefiel et al., 2014; Héliot et al., 2020). Dalam konteks perguruan tinggi 

Islam Indonesia, spiritualitas kerja Islami juga terbukti memiliki hubungan dengan 

efektivitas organisasi melalui pembentukan makna kerja, rasa kebersamaan, integritas, dan 

kesesuaian nilai personal dengan nilai kelembagaan (Ali et al., 2022). 

Akademi Dakwah Indonesia Bengkulu merupakan lembaga pendidikan yang memiliki 

mandat menyiapkan kader dakwah sekaligus membina spiritualitas mahasiswa. Karakter 

kelembagaan tersebut menyebabkan komunikasi organisasi tidak hanya berfungsi mengatur 

kegiatan akademik dan administratif, tetapi juga mengarahkan proses pembentukan karakter, 

kedisiplinan ibadah, kesadaran berdakwah, tanggung jawab sosial, dan komitmen keislaman 

mahasiswa. Pembinaan spiritualitas dapat berlangsung melalui kegiatan perkuliahan, 

halaqah, mentoring, pembiasaan ibadah, keteladanan pembina, organisasi kemahasiswaan, 

praktik dakwah, serta komunikasi melalui media digital. 
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Akan tetapi, keberagaman latar belakang mahasiswa, pengalaman keagamaan, pola 

penggunaan media, tingkat pemahaman Islam, dan intensitas interaksi dengan pembina 

menuntut strategi komunikasi yang adaptif. Pesan dakwah yang sama belum tentu diterima 

dan dimaknai secara seragam oleh seluruh mahasiswa. Penggunaan komunikasi formal saja 

juga belum tentu dapat menjangkau persoalan personal, keraguan, tekanan psikologis, dan 

dinamika spiritual yang dialami mahasiswa. Oleh sebab itu, lembaga perlu mengintegrasikan 

komunikasi vertikal dan horizontal, komunikasi formal dan informal, serta media tatap muka 

dan digital secara terarah. Pendampingan dan komunikasi dialogis diperlukan agar 

mahasiswa tidak hanya menjadi penerima pesan, tetapi juga terlibat aktif dalam proses 

memahami, menghayati, dan mengaktualisasikan nilai spiritual. 

Kajian terdahulu lebih banyak membahas hubungan religiositas dan spiritualitas 

dengan kesehatan mental, kebahagiaan, prestasi akademik, dan perilaku mahasiswa (Bożek 

et al., 2020; Coppola et al., 2021; Pérez et al., 2023; Klokočka, 2025). Penelitian lainnya 

berfokus pada spiritualitas organisasi, spiritualitas tempat kerja, dan efektivitas kelembagaan 

(Karakas, 2010; Petchsawang & Duchon, 2012; Héliot et al., 2020; Ali et al., 2022). 

Sementara itu, kajian yang secara langsung menghubungkan strategi komunikasi organisasi 

dakwah dengan proses pembinaan spiritualitas mahasiswa pada lembaga kaderisasi dakwah 

masih terbatas. Padahal, keberhasilan pembinaan spiritual bukan hanya ditentukan oleh isi 

materi, tetapi juga oleh kredibilitas komunikator, pola relasi, pilihan saluran komunikasi, 

kesempatan berdialog, penerimaan mahasiswa, serta kesinambungan tindak lanjut. 

Berdasarkan kondisi tersebut, masalah penelitian ini diarahkan pada bagaimana 

strategi komunikasi organisasi dakwah diterapkan dalam pembinaan spiritualitas mahasiswa 

di Akademi Dakwah Indonesia Bengkulu. Permasalahan tersebut mencakup perencanaan 

komunikasi, penyusunan pesan dakwah, pemilihan komunikaor dan media, pengelolaan 

komunikasi vertikal dan horizontal, respons mahasiswa, serta faktor pendukung dan 

penghambat pembinaan. Penelitian ini menawarkan pemetaan menyeluruh terhadap praktik 

komunikasi organisasi serta perumusan strategi komunikasi yang lebih dialogis, partisipatif, 

adaptif, dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menganalisis strategi komunikasi organisasi 

dakwah dalam pembinaan spiritualitas mahasiswa di Akademi Dakwah Indonesia Bengkulu. 

Secara khusus, penelitian ini mengidentifikasi proses perencanaan dan pelaksanaan 

komunikasi, bentuk pesan dan media yang digunakan, peran pimpinan dan pembina, 

penerimaan mahasiswa, serta hambatan yang dihadapi organisasi. Secara teoretis, penelitian 

ini diharapkan mempertemukan perspektif komunikasi organisasi, komunikasi dakwah, 

sensemaking, identifikasi organisasi, dan spiritualitas mahasiswa. Secara praktis, hasil 

penelitian diharapkan menjadi dasar pengembangan model pembinaan yang tidak hanya 

mendorong kepatuhan terhadap program, tetapi juga menumbuhkan pemahaman, 

penghayatan, dan transformasi perilaku spiritual mahasiswa secara berkelanjutan. 
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Method 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berorientasi pada pemahaman mendalam 

mengenai cara strategi komunikasi organisasi dakwah dirancang, diterapkan, dimaknai, dan 

dievaluasi dalam konteks alami Akademi Dakwah Indonesia Bengkulu. Penelitian kualitatif 

memungkinkan peneliti memahami pengalaman, tindakan, interaksi, dan interpretasi para 

anggota organisasi berdasarkan sudut pandang mereka sendiri (Aspers & Corte, 2019; 

Denzin, 2017). Sementara itu, desain studi kasus digunakan karena objek penelitian 

merupakan suatu sistem yang memiliki batas kelembagaan, aktor, program, nilai, dan pola 

komunikasi tertentu. Studi kasus memungkinkan fenomena komunikasi dianalisis secara 

kontekstual dengan mempertimbangkan hubungan antara individu, struktur organisasi, 

budaya lembaga, dan lingkungan sosialnya (Flyvbjerg, 2006; Crowe et al., 2011; Hyett et 

al., 2014; Ridder, 2017). 

Fokus penelitian adalah strategi komunikasi organisasi dakwah dalam pembinaan 

spiritualitas mahasiswa. Fokus tersebut mencakup perencanaan komunikasi, penyusunan 

pesan dakwah, penentuan komunikator, pemilihan media, pola komunikasi vertikal dan 

horizontal, proses penyampaian umpan balik, penerimaan mahasiswa, serta faktor 

pendukung dan penghambat pembinaan. Dalam penelitian kualitatif, aspek-aspek tersebut 

tidak diposisikan sebagai variabel independen dan dependen yang diuji secara statistik. 

Aspek tersebut digunakan sebagai kategori analitis untuk memahami hubungan antara 

praktik komunikasi, pengalaman mahasiswa, budaya organisasi, dan proses internalisasi 

nilai-nilai spiritual. 

Penelitian dilaksanakan di Akademi Dakwah Indonesia Bengkulu. Informan 

ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan partisipan berdasarkan 

keterlibatan, pengalaman, dan pengetahuan mereka mengenai fenomena yang diteliti 

(Palinkas et al., 2015; Campbell et al., 2020). Informan penelitian terdiri atas pimpinan 

akademi, pengelola program pembinaan, dosen atau pembina, pengurus organisasi 

mahasiswa, dan mahasiswa aktif dari beberapa tingkat semester. Keberagaman posisi 

informan diperlukan untuk membandingkan perspektif perancang kebijakan, pelaksana 

program, dan mahasiswa sebagai penerima pembinaan. 

Jumlah informan tidak ditetapkan secara kaku sejak awal. Penambahan informan 

dilakukan secara bertahap sampai data mencapai kecukupan informasi, yaitu ketika 

wawancara tambahan tidak lagi menghasilkan tema substantif baru yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Prinsip tersebut mengacu pada konsep kejenuhan data dalam penelitian 

kualitatif, meskipun penentuannya tetap mempertimbangkan keluasan fokus, heterogenitas 

informan, dan kedalaman informasi yang diperoleh (Guest et al., 2006; Fusch & Ness, 2015; 

Saunders et al., 2018; Hennink & Kaiser, 2022). 

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi nonpartisipatif, dan 

studi dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan sebagai teknik utama karena 

memberikan kesempatan kepada informan untuk menjelaskan pengalaman, pandangan, dan 
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penilaian mereka secara terbuka, sementara peneliti tetap memiliki pedoman yang sesuai 

dengan fokus penelitian (DiCicco-Bloom & Crabtree, 2006; Kallio et al., 2016; 

DeJonckheere & Vaughn, 2019). Pertanyaan wawancara meliputi tujuan pembinaan, proses 

penyusunan pesan, peran pimpinan dan pembina, penggunaan media tatap muka dan digital, 

pola interaksi, respons mahasiswa, serta perubahan spiritual yang dirasakan. Dengan 

persetujuan informan, wawancara direkam dan ditranskripsikan secara verbatim. 

Observasi dilakukan pada kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan spiritualitas, 

seperti halaqah, mentoring, perkuliahan keagamaan, pembiasaan ibadah, rapat organisasi, 

serta praktik dakwah mahasiswa. Observasi diarahkan pada perilaku komunikasi, pola 

interaksi, partisipasi mahasiswa, penggunaan simbol dan bahasa keagamaan, serta 

kesesuaian antara pesan formal dan praktik keseharian. Observasi membantu peneliti 

memahami tindakan sosial yang mungkin tidak sepenuhnya dapat dijelaskan melalui 

wawancara (Kawulich, 2005; Mulhall, 2003). Hasil observasi dituangkan dalam catatan 

lapangan yang berisi deskripsi kegiatan, situasi komunikasi, dan refleksi awal peneliti. 

Studi dokumentasi dilakukan terhadap visi dan misi lembaga, kurikulum pembinaan, 

jadwal kegiatan, pedoman mahasiswa, materi dakwah, notulen rapat, poster, unggahan 

media sosial, dan arsip evaluasi program. Analisis dokumen digunakan untuk melengkapi 

data wawancara dan observasi sekaligus menilai konsistensi antara kebijakan tertulis dan 

praktik organisasi (Bowen, 2009; Morgan, 2022). 

Data dianalisis menggunakan analisis tematik refleksif. Analisis dilakukan melalui 

proses pengenalan data, pemberian kode awal, pengembangan tema, peninjauan tema, 

pendefinisian tema, dan penyusunan laporan interpretatif (Braun & Clarke, 2006, 2019, 

2021). Peneliti membaca transkrip, catatan observasi, dan dokumen secara berulang, 

kemudian memberi kode pada bagian yang berkaitan dengan strategi komunikasi dan 

pembinaan spiritualitas. Kode-kode yang memiliki hubungan makna dikelompokkan 

menjadi tema, misalnya komunikasi keteladanan, pembinaan dialogis, penggunaan media 

digital, internalisasi nilai, hambatan komunikasi, dan respons mahasiswa. Proses analisis 

dilakukan secara iteratif dengan terus membandingkan data, kode, tema, dan kerangka 

teoretis (Gioia et al., 2013; Nowell et al., 2017). 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, member 

checking, refleksivitas, dan pencatatan jejak audit. Triangulasi dilakukan dengan 

membandingkan informasi antar-informan serta mencocokkan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi (Carter et al., 2014; Fusch et al., 2018). Ringkasan wawancara dan 

interpretasi awal dikonfirmasikan kepada informan untuk mengurangi kesalahan pemaknaan 

(Birt et al., 2016). Peneliti juga menyimpan transkrip, catatan pengodean, keputusan analitis, 

serta catatan reflektif agar proses penelitian dapat ditelusuri dan dipertanggungjawabkan 

(Tracy, 2010; Korstjens & Moser, 2018). 

Penelitian ini memperhatikan prinsip etika berupa persetujuan sadar, kerahasiaan, 

penghormatan terhadap informan, dan perlindungan data. Identitas informan disamarkan 

menggunakan kode. Karena penelitian menyangkut pengalaman keagamaan dan spiritual 
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yang bersifat pribadi, wawancara dilaksanakan secara sukarela, tidak menghakimi, serta 

memberikan hak kepada informan untuk tidak menjawab atau menghentikan keterlibatannya 

dalam penelitian. 

 

Results and Discussion 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi organisasi dakwah di Akademi 

Dakwah Indonesia (ADI) Bengkulu dibangun melalui integrasi komunikasi interpersonal, 

komunikasi kelompok, komunikasi organisasi, dan komunikasi digital dalam membina 

spiritualitas mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan pembinaan 

spiritual tidak hanya ditentukan oleh substansi materi dakwah, tetapi juga oleh efektivitas 

proses komunikasi yang berlangsung secara berkelanjutan antara pembina dan mahasiswa. 

Komunikasi yang bersifat terbuka, dialogis, dan persuasif memungkinkan terjadinya 

internalisasi nilai-nilai Islam secara lebih mendalam sehingga mahasiswa tidak hanya 

memahami ajaran agama secara kognitif, tetapi juga mengimplementasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fatonah (2017) yang 

menyatakan bahwa komunikasi interpersonal antara ustadz dan santri melalui teknik 

informatif, persuasif, dan human relations mampu meningkatkan spiritualitas keagamaan 

mahasiswa secara signifikan (Fatonah, 2017). 

Dominannya komunikasi interpersonal dalam proses pembinaan menunjukkan bahwa 

hubungan emosional antara pembina dan mahasiswa menjadi modal sosial yang sangat 

penting dalam organisasi dakwah. Interaksi yang intensif melalui mentoring, konsultasi, dan 

pendampingan menciptakan rasa percaya (trust), keterbukaan, serta kedekatan psikologis 

yang mendorong mahasiswa lebih mudah menerima pesan-pesan dakwah. Dalam perspektif 

komunikasi organisasi, hubungan interpersonal merupakan fondasi utama terbentuknya 

budaya organisasi karena nilai-nilai organisasi ditransmisikan melalui interaksi yang 

berlangsung secara terus-menerus. Hasil penelitian ini memperkuat temuan Hayatunnur 

Taqwa et al. (2025) yang menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal yang didukung 

empati dan penggunaan teknologi digital mampu meningkatkan kesiapan akademik 

sekaligus memperkuat ketahanan psikologis mahasiswa di perguruan tinggi Islam 

(Hayatunnur Taqwa et al., 2025). 

Selain komunikasi interpersonal, penelitian ini menemukan bahwa komunikasi kelompok 

melalui halaqah, mentoring, kajian rutin, dan diskusi keislaman berfungsi sebagai media 

pembentukan identitas kolektif mahasiswa. Forum kelompok memungkinkan terjadinya 

proses berbagi pengalaman religius, refleksi spiritual, dan saling mengingatkan dalam 

menjalankan ajaran Islam. Situasi tersebut memperlihatkan bahwa komunikasi kelompok 

tidak hanya menjadi media transfer pengetahuan, tetapi juga membentuk norma sosial yang 

mendorong mahasiswa mempertahankan perilaku religius secara konsisten. Hasil ini selaras 

dengan penelitian Muzayanah (2018) yang menyatakan bahwa organisasi kerohanian 

mampu mentransmisikan nilai-nilai keagamaan secara efektif melalui komunikasi kelompok 

yang melibatkan interaksi aktif antaranggota organisasi (Muzayanah, 2018). 
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Pada tingkat organisasi, koordinasi yang baik antara pimpinan akademi, dosen, pembina, 

dan organisasi kemahasiswaan menghasilkan konsistensi dalam pelaksanaan program 

dakwah. Kejelasan struktur komunikasi membuat setiap unit memiliki pemahaman yang 

sama terhadap tujuan organisasi sehingga seluruh kegiatan pembinaan dapat berjalan secara 

sistematis. Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi organisasi merupakan instrumen 

penting dalam menjaga efektivitas manajemen dakwah di lingkungan perguruan tinggi. Hasil 

penelitian ini mendukung temuan Ainun dan Harinawati (2023) yang menjelaskan bahwa 

keberhasilan program Lembaga Dakwah Kampus dipengaruhi oleh proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi komunikasi organisasi yang dilakukan secara 

terstruktur (Ainun & Harinawati, 2023). 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa media digital telah menjadi bagian integral dalam 

strategi komunikasi organisasi dakwah. WhatsApp, Instagram, Telegram, dan media sosial 

lainnya digunakan sebagai sarana penyebaran informasi, pengingat ibadah, materi kajian, 

hingga motivasi keislaman. Penggunaan media digital memperluas jangkauan komunikasi 

organisasi sekaligus menjaga kontinuitas interaksi di luar kegiatan tatap muka. Temuan ini 

relevan dengan penelitian Turohmah et al. (2025) yang menyatakan bahwa organisasi 

dakwah mahasiswa perlu mengembangkan strategi komunikasi digital agar mampu 

menjangkau generasi muda yang sangat aktif menggunakan media sosial sebagai ruang 

interaksi utama (Turohmah et al., 2025). 

Perubahan perilaku mahasiswa yang ditunjukkan melalui meningkatnya kedisiplinan 

ibadah, kepedulian sosial, kemampuan berdakwah, serta komitmen terhadap kegiatan 

organisasi menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan berhasil menghasilkan 

perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan perilaku. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 

komunikasi organisasi dakwah tidak berhenti pada penyampaian informasi keagamaan, 

tetapi mampu membangun proses internalisasi nilai yang berkelanjutan. Temuan ini 

memperkuat hasil penelitian Fa'atin et al. (2025) yang menemukan bahwa model Holistic 

Instructional Communication mampu meningkatkan dimensi spiritual mahasiswa melalui 

komunikasi transaksional yang berorientasi pada pembentukan makna bersama antara dosen 

dan mahasiswa (Fa'atin et al., 2025). 

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan berbagai hambatan dalam implementasi 

strategi komunikasi organisasi dakwah, antara lain heterogenitas latar belakang mahasiswa, 

keterbatasan waktu pembina, serta tingginya distraksi penggunaan media sosial. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa organisasi dakwah perlu mengembangkan inovasi komunikasi 

yang adaptif terhadap perubahan karakteristik generasi mahasiswa. Pendekatan komunikasi 

yang lebih personal, penguatan sistem mentoring, serta optimalisasi media digital secara 

interaktif menjadi strategi yang penting untuk menjaga efektivitas pembinaan spiritual. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Azraf et al. (2025) yang menegaskan bahwa 

keberhasilan pengelolaan dakwah kampus dipengaruhi oleh kemampuan organisasi 

mengombinasikan komunikasi persuasif, dialogis, dan pemanfaatan media digital dalam 

menghadapi tantangan modernisasi (Azraf et al., 2025). 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa strategi komunikasi organisasi 

dakwah di Akademi Dakwah Indonesia Bengkulu merupakan integrasi komunikasi 

interpersonal, komunikasi kelompok, komunikasi organisasi, dan komunikasi digital yang 

saling melengkapi. Sinergi keempat strategi tersebut mampu menciptakan lingkungan 

akademik yang religius, meningkatkan kualitas pembinaan spiritual mahasiswa, serta 

memperkuat budaya organisasi dakwah di lingkungan perguruan tinggi. Temuan ini 

memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan kajian komunikasi organisasi Islam 

sekaligus menjadi model implementasi pembinaan spiritual mahasiswa yang dapat 

direplikasi pada lembaga pendidikan Islam lainnya. 

 

Conclusion 

Strategi komunikasi organisasi dakwah di Akademi Dakwah Indonesia Bengkulu terbukti 

berperan penting dalam pembinaan spiritualitas mahasiswa melalui integrasi komunikasi 

interpersonal, komunikasi kelompok, komunikasi organisasi, dan komunikasi digital. 

Keempat bentuk komunikasi tersebut mampu menciptakan proses pembinaan yang dialogis, 

partisipatif, dan berkelanjutan, sehingga mendorong peningkatan kedisiplinan ibadah, 

pemahaman keagamaan, kepedulian sosial, serta kemampuan mahasiswa dalam 

melaksanakan aktivitas dakwah. 

Keberhasilan strategi tersebut didukung oleh komitmen pimpinan, keteladanan dosen dan 

pembina, budaya organisasi yang religius, serta sistem mentoring yang konsisten. Namun, 

perbedaan latar belakang keagamaan mahasiswa, keterbatasan waktu pembina, dan distraksi 

media sosial masih menjadi tantangan yang perlu dikelola secara adaptif. 

Oleh karena itu, Akademi Dakwah Indonesia Bengkulu disarankan untuk memperkuat 

kapasitas komunikator dakwah, mengembangkan model mentoring yang lebih terstruktur, 

serta mengoptimalkan media digital sebagai sarana pembinaan spiritual yang interaktif dan 

berkesinambungan. 
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